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Ir. H. Nova Iriansyah, M.T.
(Gubernur Aceh 2020–2022)
Kisah kemakmuran dan kejayaan Aceh masa lalu tercatat dalam perjalanan sejarah. Potensi alam dan kegigihan perjuangan 
rakyat Aceh telah mengantarkan wilayah di ujung Sumatra ini mendapat julukan sebagai “Daerah Modal”. Gejolak Perang 
Kemerdekaan menjadi periode yang menampilkan citra Aceh sebagai wilayah harapan bagi Republik Indonesia. Tidak bisa 
dinafikan bagaimana peran kelompok pengusaha Aceh dalam Gabungan Saudagar Indonesia Daerah Aceh (GASIDA) 
menyumbangkan kebutuhan perjuangan Indonesia untuk pembelian dua pesawat terbang Dakota, “Seulawah RI-001” dan 
“Seulawah RI-002”. Kehadiran buku ini patut disambut dengan tangan terbuka karena berhasil mendedahkan narasi 
komprehensif yang menempatkan sejarah ekonomi sebagai fokus kajian. Kiranya buku ini dapat menjadi rujukan edukatif guna 
menggaungkan kembali Provinsi Aceh sebagai “Daerah Modal” yang layak diperhitungkan di masa kini dan mendatang.  Tak 
hanya sekadar memutar kenangan romantisme masa lalu, tetapi dapat menjadi modal semangat masyarakat dalam 
membangkitkan kembali kemakmuran dan kejayaan Aceh. Insya Allah, pengalaman masa lalu akan menuntun kita menjadi 
lebih arif dalam menyongsong masa depan. 

Tengku Malik Mahmud Al Haythar
Paduka Yang Mulia Wali Nanggroe Aceh 
Rangkaian peristiwa dalam sejarah Aceh dapat menjadi rujukan bagi kontribusi pemikiran guna memajukan daerah ini menjadi 
lebih sejahtera dan bermartabat dari segala bidang, seperti ekonomi, budaya dan adat istiadat. Secara historis, Aceh pernah 
mencapai kegemilangan pada masa Kesultanan Aceh Darussalam. Demikian pula bagaimana kontribusi Aceh bagi Tanah Air ini 
tercatat begitu besar. Terminologi Aceh sebagai “Daerah Modal” sepatutnya dijadikan pendorong bagi kemajuan Aceh saat ini 
dan masa mendatang. Semangat heroisme dan kegigihan masyarakatnya yang agamis adalah warisan nilai-nilai sebagai modal 
penting bagi masyarakat Aceh dalam membangun peradaban baru menuju kemakmuran. Konflik bersenjata yang berlangsung 
lama serta kehancuran akibat bencana alam telah menjadi titik nadir penderitaan masyarakat Aceh. Alhamdulillah, Aceh telah 
melewati periode tersulitnya. Keberhasilan memelihara perdamaian menjadi wujud tekad masyarakat Aceh untuk meraih 
kembali masa kejayaannya. Oleh karenanya, pemerataan pembangunan dengan mengindahkan nilai-nilai keadilan dan 
keistimewaan Aceh penting untuk diperhatikan oleh pengambil kebijakan. Buku ini menjadi persembahan menarik bagi 
pembaca karena tak hanya menyajikan lika-liku sejarah Aceh, tetapi juga mampu menumbuhkan sense of belonging and pride  
masyarakat Aceh dan membangkitkan semangat untuk membangun daerahnya.

Prof. Dr. Misri A. Muchsin, M.Ag. 
(Guru Besar Sejarah UIN Ar-Raniry Banda Aceh) 
Sejak era kesultanan, Aceh telah berhasil mencapai puncak kejayaannya. Jatuhnya Malaka ke tangan Portugis menjadi 
momentum bagi Kesultanan Aceh Darussalam. Hal ini berimplikasi terhadap beralihnya para pedagang Islam dari berbagai 
wilayah yang mencari alternatif bandar perdagangan lain di sekitar Selat Malaka. Letaknya di pintu masuk Selat Malaka 
mengantarkan Bandar Aceh Darussalam (nama awal Banda Aceh) sebagai pusat perdagangan penting sekaligus pusat 
penyiaran dan pengkajian Islam. Sebagai pusat kekuasaan Kesultanan Aceh Darussalam, Banda Aceh tak hanya menjadi pusat 
perdagangan dan pelayaran saja, melainkan pula pusat pengembangan intelektual Islam, serta pertahanan. Dalam sendi 
kehidupan masyarakat Aceh, kehadiran ulama memainkan peran penting yang merupakan manifestasi atas terintegrasinya 
agama, negara, dan budaya. Dalam situasi perang melawan segala bentuk kolonialisme, eksistensi ulama berhasil memompa 
semangat juang rakyat Aceh. Atas terbitnya buku “Mendukung Pertumbuhan Ekonomi di Daerah Modal: Bank Indonesia dalam 
Dinamika Perekonomian Aceh”, kiranya dapat menjadi salah satu karya sejarah (terutama sejarah ekonomi) sekaligus sebagai 
refleksi guna menghidupkan kembali asa Aceh sebagai pusat perdagangan, baik dalam skala regional maupun nasional.
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